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MOTTO 

 

ا ُ لَكمُْْۚ وَاذَِا قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ ُ  اذَِا قيِْلَ لَكمُْ تفََسَّحُوْا فىِ الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰه يَرْفَعِ اللّٰه

ُ بِمَا تعَْمَلُوْنَ خَبِيْر    الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكمُْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاللّٰه

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah 

niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.” 

 

(Al-Mujādalah [58]:11)1 

 

  

 
1 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/58?from=1&to=22, diakses pada 30 

Oktober 2023 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/58?from=1&to=22
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ABSTRAK 

 
Iqbal Fawaidul Muhsinin, 2023. Manajemen Strategik Kepala Sekolah dalam 

Mengembangkan Lembaga Pendidikan Berbasis Pesantren di SMP VIP Al Huda 

Kebumen. Tesis Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam. Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pembimbing: Dr. 

Sedya Sentosa, SS, M.Pd.  

 

Manajemen strategi kepala sekolah sangat diperlukan dalam proses pengembangan 

lembaga pendidikan guna menghasilkan kualitas pendidikan yang bermutu. 

Penelitian tesis ini dilakukan pada lembaga pendidikan SMP VIP Al Huda 

Kebumen. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Sedangkan Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Tujuan dari penelitian 

ini adalah : 1). Untuk mengetahui bagaimana manajemen strategi yang dilakukan 

dalam proses pengembangan lembaga pendidikan di SMP VIP Al Huda Kebumen. 

2) Untuk mengetahui program apa saja yang dilakukan oleh lembaga dalam rangka 

pengembangan lembaga pendidikan di SMP VIP Al Huda Kebumen. 3) Untuk 

mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pengembangan lembaga pendidikan di SMP VIP Al Huda Kebumen. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, menunjukan bahwa :1) 

Manajemen strategi kepala sekolah yang digunakan dalam pengembangan lembaga 

adalah mengintegrasikan kurikulum sekolah dan pesantren supaya menghasilkan 

lulusan yang unggul, memaksimalkan sarana dan prasarana yang ada, 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yang dimiliki sekolah, serta 

meningkatkan pelayanan disekolah ataupun dipesantren supaya tetap mendapat 

kepercayaan di masyarakat, sehingga sekolah akan tetap menjadi pilihan 

masyarakat. 2) Sekolah telah melakukan beberapa program pengembangan 

diantaranya adalah pengembangan pada standar nasional pendidikan, 

pengembangan kurikulum, pengembangan ekstrakurikuler dan program 

pengembangan kelas unggulan VVIP. 3) Kemudian faktor pendukung dan 

penghambat dalam proses pengembangan lembaga pendidikan diantaranya adalah 

kekompakan semua warga sekolah, integrasi yang baik antara sekolah dan 

pesantren, sumber daya manusia yang baik, tupoksi yang jelas, kepercayaan 

masyarakat dan alumni. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kedisiplinan guru 

dan peserta didik yang masih kurang dan waktu kegiatan ekstrakurikuler yang 

terbatas. 

 

Kata Kunci : Manajemen Strategik Kepala Sekolah, Pengembangan Lembaga dan 

Sekolah Berbasis Pesantren 
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ABSTRACT 

 

Iqbal Fawaidul Muhsinin, 2023. Strategic Management of School Principals in 

Developing Islamic Boarding School-Based Educational Institutions at VIP Al 

Huda Middle School, Kebumen. Thesis of Master of Islamic Education 

Management Study Program. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Supervisor: Dr. Sedya Sentosa, SS, M.Pd. 

 

The strategic management of school principals is very necessary in the process of 

developing educational institutions in order to produce quality education. This 

thesis research was conducted at the VIP Al Huda Middle School educational 

institution, Kebumen. The research method used in this research is qualitative with 

a descriptive approach. Meanwhile, the data collection techniques used are 

observation, interviews and documentation. The aims of this research are: 1). To 

find out how strategic management is carried out in the process of developing 

educational institutions at VIP Al Huda Middle School, Kebumen. 2) To find out 

what programs are carried out by institutions in the context of developing 

educational institutions at Al Huda VIP Middle School, Kebumen. 3) To find out 

what are the supporting and inhibiting factors in the process of developing 

educational institutions at VIP Al Huda Middle School, Kebumen 

 

Based on the results of research that has been carried out, it shows that: 1) The 

school principal's management strategy used in institutional development is 

integrating the school and Islamic boarding school curriculum to produce superior 

graduates, maximizing existing facilities and infrastructure, utilizing information 

and communication technology owned by the school, and improve services at 

schools or Islamic boarding schools so that they continue to gain trust in the 

community, so that schools will remain the community's choice. 2) The school has 

carried out several development programs including development of national 

education standards, curriculum development, extracurricular development and 

VVIP superior class development programs. 3) Then the supporting and inhibiting 

factors in the process of developing educational institutions include the solidarity 

of all school members, good integration between schools and Islamic boarding 

schools, good human resources, clear main tasks and functions, trust from the 

community and alumni. Meanwhile, the inhibiting factors are the lack of discipline 

of teachers and students and limited time for extracurricular activities. 

 

Keyword : School Principal Strategic Management, Development of Educational 

Institutions and Islamic Boarding School.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Lembaga pendidikan merupakan tempat untuk mencetak generasi 

bangsa, oleh karena itu lembaga pendidikan perlu dikelola dengan baik. 

Lembaga pendidikan yang tidak dikelola dengan baik akan berdampak pada 

hasil atau lulusan yang kurang maksimal. Hal tersebut menyebabkan pada 

meningkatnya persaingan antar lembaga pendidikan supaya mendapatkan 

minat di masyarakat dan saling bersaing untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan mereka dengan menawarkan program-program unggulan di 

lembaga pendidikannya.2  

Inovasi-inovasi dalam bidang pendidikan menjadi salah satu 

faktor penentu peran pendidikan dalam meningkatkan sumber daya manusia 

yang berkualitas supaya dapat bersaing di era globalisasi.3 Pendidikan 

merupakan modal utama untuk melaksanakan pembangunan dan 

berkembangnya suatu negara.4 Pendidikan mempunyai kontribusi yang 

cukup besar dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan berdaya saing tinggi. Dalam proses pembentukan SDM yang 

 
2 Kusnandi Kusnandi, ‘Integrasi Kurikulum Berbasis Pesantren Pada Lembaga 

Pendidikan’, Jurnal Kependidikan, 5.2 (2017), 279–97 <https://doi.org/10.24090/jk.v5i2.2138>. 

hlm. 280. 
3 Murniati Ar, ‘Strategi Kepala Sekolah Dalam Pemberdayaan Sekolah Menengah 

Kejuruan’, Jurnal Ilmu Pendidikan, 2 (2009), 126–34. hlm. 127. 
4 Nindi Aliska Nasution, ‘Lembaga Pendidikan Islam Pesantren’, Al-Muaddib: Jurnal 

Ilmu-Ilmu Sosial Dan Keislaman , 5.1 (2020), 36–52 <http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/al-

muaddib/issue/view/110>. hlm. 37. 
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berkualitas merupakan salah satu bentuk perubahan sosial. Semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka semakin tinggi peluang untuk meningkatkan 

kualitas daya saing.5   

Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas maka 

diperlukan juga lembaga pendidikan yang berkualitas, dalam hal ini adalah 

sekolah yang berkualitas. Sekolah yang dipimpin oleh pemimpin yang 

professional dan didukung oleh tenaga pendidikan yang mempunyai kinerja 

tinggi akan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang sesuai dengan 

harapan semua pihak yang berkontribusi dalam produk pendidikan. Salah 

satu permasalahan pendidikan yang ada di Indonesia adalah rendahnya 

mutu pendidikan di setiap jenjang satuan pendidikan, hal tersebut dapat kita 

ketaui dengan melihat hasil prestasi yang diraih oleh setiap sekolah belum 

sepenuhnya memuaskan, sarana dan prasarana, kompetensi sumber daya 

pendidikan serta pengelolaan sekolah yang belum berjalan secara 

maksimal.6  

Lembaga pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam 

upaya menciptakan pendidikan nasional yang mempunyai kualitas tinggi 

dan dapat bersaing di era globalisasi ini. Apabila lembaga pendidikan dapat 

maju, maka kualitas pendidikan di Indonesia juga akan lebih baik. Dalam 

hal ini kepala sekolah sebagai pemimpin dan pengelola di sekolah memiliki 

peran yang sangat penting, kepala sekolah harus bisa menjadi teladan bagi 

 
5 Nurochim, ‘Sebagai Salah Satu Model Pendidikan Islam Dalam Konsepsi Perubahan 

Sosial’, At-Tahrir, 16.1 (2016), 69–88. 
6 Asep Muljawan, ‘Model Dan Strategi Manajemen Lembaga Pendidikan Islam’, 5.1 

(2020), 9–18 <https://doi.org/10.24853/tahdzibi.5.1.9-18>. 
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bawahannya dan bekerja secara optimal. Kepala sekolah juga haru bisa 

mengatur sumber daya manusia (SDM) yang ada di lembaganya supaya 

dapat bekerja secara maksimal. Strategi kepala sekolah adalah salah satu 

cara yang dapat membantu tercapainya visi,misi dan tujuan sekolah 

tersebut, dalam pelaksanaan strategi kepala sekolah harus melaksanakan 

secara terencana dan bertahap. Kepala sekolah sebagai pemimpin harus bisa 

mengelola sumber daya manusia yang ada. Dalam proses pengembangan 

lembaga pendidikan kepala sekolah harus mempunyai perencanaan yang 

strategis. Strategi merupakan sebuah perencanaan dan manajemen untuk 

mencapai tujuan suatu organisasi atau lembaga. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan tempat 

untuk membentuk karakter siswa-siswi mulai jenjang sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi. Dalam penyelengaraan pendidikan di indonesia terdapat 

suatu model pendidikan yang mengintegrasikan pendidikan formal sekolah 

dan pendidikan non formal pondok pesantren. Atau yang kita kenal dengan 

istilah Boarding School.  Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan 

yang menjadi pilihan oleh masyarakat karena memiliki keunggulan pada 

pembentukan karakter religius. Adanya integrasi sekolah dan pesantren 

karena masing-masing lembaga pendidikan tersebut memiliki keunggulan 

yang berbeda. Harapannya dengan integrasi sekolah dan pesantren akan 

mengasilkan keunggulan yang lebih, sehingga menghasilkan pendidikan 

yang berkualitas dan berpotensi mampu menghasilkan generasi muda 

Indonesia yang agamis, unggul, dan berkarakter. 
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Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional 

Islam di Indonesia yang sudah ada sejak lama. Pondok pesantren berasal 

dari kata "pondok" yang berarti tempat tinggal sementara dan "pesantren" 

yang berarti tempat belajar agama Islam.7 Sejarah pondok pesantren dimulai 

pada abad ke-18, ketika para ulama dari Timur Tengah dan India mulai 

datang ke Indonesia untuk menyebarkan agama Islam. Mereka membuka 

lembaga-lembaga pendidikan Islam di pulau-pulau Jawa, Madura, dan 

Sumatra. Pondok pesantren pada awalnya lebih bersifat sebagai tempat 

tinggal sementara para ulama dan murid-muridnya ketika mereka 

berkeliling untuk menyebarkan agama Islam. 

Pada abad ke-19, pondok pesantren mulai berkembang pesat. 

Pondok pesantren di Jawa Timur, seperti Pondok Pesantren Tebuireng dan 

Pondok Pesantren Gontor, menjadi pusat-pusat pendidikan Islam yang 

terkenal di Indonesia. Pada masa itu, pondok pesantren tidak hanya 

mengajarkan agama Islam, tetapi juga membuka mata pelajaran umum 

seperti bahasa Arab, bahasa Inggris, matematika, dan sains. 

Sejarah perjalanan pesantren telah terbukti dari waktu-kewaktu 

dengan melalui berbagai macam perubahasan sosial yang ada di Indonesia. 

Pada zaman dulu pesantren hanya fokus mengajarkan ilmu-ilmu agama saja, 

tetapi pada saat ini pesantren telah mengalami perubahan untuk mengikuti 

perkembangan zaman. Saat ini banyak pesantren yang memiliki lembaga 

 
7 Nurochim Nurochim, ‘Sekolah Berbasis Pesantren Sebagai Salah Satu Model Pendidikan 

Islam Dalam Konsepsi Perubahan Sosial’, Al-Tahrir: Jurnal Pemikiran Islam, 16.1 (2016), 69 

<https://doi.org/10.21154/al-tahrir.v16i1.320>. 
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Pendidikan formal seperti SD, SMP, SMA, SMK, hingga perguruan tinggi.8 

Walaupun demikian, pesantren tetap menjaga dan melestarikan kekhasan 

pesantren yang bersifat non formal seperti pendidikan madrasah diniyyah. 

Pelaksanaan pendidikan formal di pesantren merupakan sebuah respon 

pesantren untuk menjawab kebutuhan masyarakat pada saat ini. 

Pengintegrasian antara pendidikan formal (sekolah) dan non formal 

(pesantren) pada saat ini kemudian dikenal sebagai Sekolah Berbasis 

Pesantren (SBP) atau ada juga yang menyebutnya dengan istilah Boarding 

School.9 

Dalam hal ini SMP VIP Al Huda Kebumen merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal yang berada dalam naungan Yayasan 

Kholidiyah Pondok Pesantren Al Huda Kebumen. Sekolah ini berlokasi di 

dusun Jetis, desa Kutosari, kecamatan Kebumen, Jawa Tengah. SMP VIP 

Al Huda kebumen merupakan sekolah yang mengintegrasikan pendidikan 

formal sekolah dan pendidikan non formal pesantren, oleh karena itu SMP 

ini menggunakan kata VIP, kata VIP merupakan singkatan dari versi 

integrasi pesantren, pengambilan kata VIP menjadi pilihan supaya memiliki 

ciri khas sendiri dari sekolah lain. Dalam pelaksanaanya seluruh siswa dan 

siswi diwajibkan tinggal di pondok pesantren/asrama.  Sekolah ini berdiri 

sejak tahun 2008, alasan pengambilan lokasi penelitian di SMP VIP Al 

Huda Kebumen ini dikarenakan sekolah ini merupakan sekolah berbasis 

 
8 Sulthon Masyhud and Moh Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren Dalam 

Prespektif Global (Jakarta: Jakarta PRESSindo, 2006). hlm. 135 
9 Bagus Setiawan and Iqbal Fawaidhul Muhsinin, ‘Manajemen Program Boarding School 

Pada Lembaga Pendidikan Islam Studi Literatur’, 4 (2023), 257–65. hlm. 258 
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pesantren yang cukup besar di kabupaten kebumen, SMP VIP Al Huda juga 

telah menghasilkan ribuan lulusan dan juga telah meraih banyak prestasi 

dalam perlombaan di tingkat Kabupaten maupun Provinsi. 

Berdasarkan data Kemendikbud mengenai jumlah sekolah swasta 

dikebumen terdapat 63 sekolah swasta.10 Upaya SMP VIP Al Huda 

kebumen dalam mempertahankan dan keberlanjutan persaingan sekolah 

maka salah satu cara yang dilakukan adalah melakukan pengembangan di 

lembaga pendidikan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

peneliti dalam proses pengembangan lembaga ini, SMP VIP Al Huda 

memiliki salah satu program unggulan. Sekolah menawarkan dua jenis kelas 

kepada calon siswanya, yaitu kelas regular dan kelas VVIP. Kelas regular 

adalah jenis kelas sama seperti sekolah pada umumnya, sedangkan kelas 

VVIP ini merupakan program unggulan yang dimiliki oleh SMP VIP Al 

Huda, program unggulan ini mengedepankan sistem pendidikan dengan 

memberikan pelayanan pendidikan secara khusus kepada siswi, program 

tersebut ada mulai tahun 2019 dan pada tahun 2023 ini sudah berjalan 

selama 5 tahun. Kelas VVIP tersebut merupakan kelas yang memiliki 

keunggulan pada fasilitas kelas, program pendidikan dan asrama yang 

memadai. Dalam segi fasilitas ruang kelas nyaman dan kondusif lokasi 

tenang dan jauh dari keramaian, dalam program pendidikan menawarkan 

kelas bahasa yaitu siswa diwajibkan menggunakan 3 bahasa yaitu bahasa 

Indonesia, Arab, dan Inggris. Sedangkan fasilitas asrama dilengkapi dengan 

 
10 https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/2/030500. Diakses pada tanggal 30 Agustus 2023. 

https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/2/030500
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ruangan yang kondusif dan disediakan tempat tidur sendiri untuk setiap 

santrinya. Pada saat ini kelas VVIP baru membuka kelas untuk peserta didik 

perempuan.11 

Dari latar belakang yang sudah disebutkan diatas. Maka peneliti 

merumuskan beberapa rumusan masalah, diantaranya adalah apa saja 

program pengembangan yang dilakukan oleh lembaga atau sekolah, 

bagaimana strategi yang dilakukan dalam pengembangan dan apa saja 

faktor pendukung dan penghambatnya. Berdasarkan latar belakang dan 

rumusan masalah yang sudah dipaparkan, maka penulis mengambil 

penelitian tesis dengan judul “ Manajemen Strategis Kepala Sekolah dalam 

Mengembangkan Lembaga Pendidikan Berbasis Pesantren di SMP VIP Al 

Huda Kebumen” 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana manajemen strategi kepala sekolah dalam mengembangkan 

lembaga pendidikan berbasis pesantren di SMP VIP Al Huda Kebumen? 

2. Apa saja program pengembangan lembaga pendidikan di SMP VIP Al 

Huda Kebumen ? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat  dalam mengembangkan 

lembaga pendidikan berbasis pesantren di SMP VIP Al Huda Kebumen? 

 
11 https://www.smp.alhudajetis.com/2021/12/apa-itu-regular-class-dan-vvip-class.html, 

diakses pada tanggal 30 Agustus 2023.  

 

https://www.smp.alhudajetis.com/2021/12/apa-itu-regular-class-dan-vvip-class.html
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C. Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen strategis kepala sekolah dalam 

mengembangkan lembaga pendidikan berbasis pesantren. 

2. Untuk mengetahui apa saja program yang dilakukan dalam rangka 

pengembangan lembaga pendidikan berbasis pesantren.  

3. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan lembaga pendidikan berbasis pesantren 

D. Kegunaan Penelitian 

 
1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk memperkaya literatur kajian manajemen pendidikan Islam, 

khususnya terkait manajemen strategi kepala sekolah dalam 

mengembangkan lembaga pendidikan berbasis pesantren 

b. Untuk menambah informasi terkait manajemen strategi kepala 

sekolah dalam mengembangkan lembaga pendidikan berbasis 

pesantren 

c. Untuk mengembangkan ilmu dan pendidikan, khususnya bagi pihak-

pihak yang tertarik untuk melakukan riset sejenis atau pun mengisi 

kekurangan dalam penelitian ini 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan acuan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai 

manajemen strategi kepala sekolah dalam mengembangkan lembaga 

pendidikan berbasis pesantren 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan penerapan 

kebijakan lembaga pendidikan khususnya lembaga pendidikan 

Islam kaitannya dengan manajemen strategi kepala sekolah dalam 

mengembangkan lembaga pendidikan 

c. Untuk UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah khazanah kepustakaan guna 

mengembangkan karya-karya ilmiah khususnya mengenai 

manajemen strategi kepala sekolah dalam mengembangkan lembaga 

pendidikan berbasis pesantren 

E. Kajian Pustaka 

 
Berdasarkan hasil kajian penelitian terdahulu yang telah dilakukan, 

Peneliti telah menemukan beberapa hasil penelitian yang terdapat kaitanyya 

dengan penelitian yang akan dilakukan, diantaranya sebagai berikut : 

1. Tesis oleh Safinatun Najah pada tahun 2021 dengan judul “Strategi 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan RA Muslimat NU Masyitoh 06 Buaran Pekalongan” 

hasil dari penelitian ini adalah dalam meningkatkan mutu 

Pendidikan di RA Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan 

menunjukan bahwa: kepala sekolah menggunakan strategi 

koordinasi, kerjasama dan memberi motivasi kepada warga sekolah. 

Dalam upaya peningkatan mutu, kepala sekolah juga melakukan 

pengembangan pada kurikulum, keuangan, sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah. 
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Tantangan dan hambatan yang dihadapi adalah banyak lembaga 

baru yang bermunculan, pemikiran orang tua yang kurang sepaham 

dengan pembelajaran karakter anak.12 Pada penelitian tersebut 

terdapat persamaan pada strategi kepala sekolah dan pada 

metodologi yang digunakan. Adapun perbedaan dengan penelitian 

ini adalah lokasi penelitian dan peneliti akan fokus pada manajemen 

strategi kepala sekolah dalam mengembangkan lembaga pendidikan 

berbasis pesantren. 

2. Tesis oleh Oky Ari Gunawan pada tahun 2022 dengan judul 

“Implementasi Manajemen Strategi dalam Pengelolaan Pendidikan 

di Pondok Pesantren Nurul Iman Parung Bogor” hasil penelitian ini 

adalah implementasi manajemen strategi dalam pengelolaan 

pendidikan yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Ashriyyah 

Nurul Iman dapat disimpulkan bahwa dalam tahapan pertama adalah 

dengan mengidentifikasi rencana strategi umum melalui rapat 

tahunan dengan pembahasan utama menganalisis SWOT di dalam 

semua aspek pengelolaan pendidikan. Adapun tahap kedua yakni 

dengan melakukan perumusan rencana strategi khusus terkait (1) 

karakteristtik tenaga kerja yakni linieritas terhadap tupoksi, 

memelihara adab, bersedia tinggal di asrama dan sip mentaati 

aturan, (2) dan (3) pengadaan barang atau alat untuk penunjang 

 
12 Safinatun Najah, ‘Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di RA Muslimat NU Masyithoh 06 Buaran Pekalongan’ (UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2021). 
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terawatya gedung dan alat lainnya. (4) mengembangkan software 

yang nantinya berguna untuk keperluan administrasi santri dan 

tabungan santri bahkan berguna untuk para pengurus dan guru 

dalam kebutuhan penggajian dan absensi, (5) mempertahankan 

bidang wirausaha ying saling terintegrasi dan mengembangkan 

wirausaha agar bisa ekspor, (6) memotivasi para karyawan dan 

santri agar terus berkembang dan berkualitas, (7) mengahasilkan 

profit seta meminimalisir pengeluaran. Adapun tahap ketiga yakni 

menganggakan dan mengalokasikan sumber daya dengan 

diserahkan kepada pimpinan satuan dan rekapnya diserahkan untuk 

dibelanjakan keperluan yang dibutuhkan. Tahap keempat yang 

dilakukan adalah setiap pimpinan satuan memiliki tanggung 

jawabnya masing masing untuk melakukan pemantauan dan 

pengendalian kecuali dalam layanan pemasukan, efektivitas, proses, 

dan efisiensi Pendidikan.13 Dalam penelitian tersebut terdapat 

persamaan pada tema penelitian yaitu mengenai manajemen strategi, 

Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut fokus pada 

manajemen strategi pengelolaan, sedangkan penelitian ini fokus 

pada manajemen strategi dalam mengembangkan lembaga 

pendidikan berbasis pesantren 

 
13 Oky Ari Gunawan, ‘Implementasi Manajemen Strategi Dalam Pengelolaan Pendidikan 

Di Pondok Pesantren Nurul Iman Parung Bogor’ (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).  
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3. Tesis oleh Yodi Fitradi Potabuga dengan judul “Implementasi 

Manajemen Stratgei Kepala Sekolah dan Faktor Dampak Dari 

Peningkatan Kemandirian Siswa Tunagharita Ringan di SLB Negeri 

2 Yogyakarta” hasil penelitian ini adalah kepala sekolah melakukan 

pengamatan internal sebelum melakukan perencanaan guna 

mengetahui kekuatan dan kelemahan sekolahnya. Kemudian 

menentukan target atau tujuan sekolah melalui rapat bersama. 

Setelah itu kepala sekolah melakukan pemilihan manajemen strategi 

yang tepat guna mencapai tujuan sekolah. Pada penelitian tersebut 

terdapat persamaan pada variable manajemen strategi kepala 

sekolah dan juga pada metode pennelitiannya, sedangkan 

perbedaanya adalah pertama, pada lokasi penelitian, kedua 

penelitian tersebut fokus pada dampak dari kemandirian siswa, 

sedangkan penelitian ini lebih fokus kepada pengembangan lembaga 

pendidikan.14 

4. Tesis oleh Abdul Hanan,  dengan judul “Manajemen Strategik 

Kepala Sekolah Berbasis Analisis SWOT di Madrasah Tsanawiyah 

Islahul Muslimin Senteluk Lombok Barat”  hasil dari penelitian 

tesebut adalah pola manajemen strategik di sekolah tersebut berbasis 

SWOT, yang digunakan untuk penentuan strategi dalam 

perencanaan madrasah, teori manajenen strategi yang digunakan 

 
14 Yodi Fitradi Potabuga, ‘Implementasi Manajemen Stratgei Kepala Sekolah Dan Faktor 

Dampak Dari Peningkatan Kemandirian Siswa Tunagharita Ringan Di SLB Negeri 2 Yogyakarta’ 

(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 
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menggunakan teori Fred. R. David, faktor pendukung diantaranya 

kesadaran oleh semua stakeholder untuk mendukung pengelolaan 

sekolah yang efektif dan efisien, tersedianya SDM yang berkualitas, 

faktor penghambatnya adalah sumber dana yang belum mencukupi 

kebutuhan secara maksimal, sarana dan prasarana yang belum dapat 

di manfaatkan secara optimal. Persamaan penelitian tersebut dengan 

tesis ini adalah sama-sama meneliti tentang manajemen strategi 

kepalah sekolah, analisis yang digunakan juga memiliki kesamaan, 

sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah pada strategi 

pengembangan lebaga pendidikan.15 

5. Tesis oleh Ike Apriliani dengan judul “Strategi Kepala Sekolah 

dalam Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Guna 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMAN 9 Bandar Lampung”. 

Adapun hasil penelitiannya yaitu strategi yang digunakan oleh 

kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi professional 

dilakukan dalam dua bentuk yaitu bentuk formal dan non formal. 

Bentuk formal yaitu mendelegasikan guru untuk mengikuti kegiatan 

pelatihan dan diklat. Adapun bentuk non formal yaitu sharing 

sekaligus memotivasi pegawai.16 Terdapat persamaan peneliti 

dengan penelitian ini yaitu pada strategi kepala sekolah dan metode 

 
15 Abdul Hanan, ‘Manajemen Strategik Kepala Sekolah Berbasis Analisis SWOT Di 

Madrasah Tsanawiyah Islahul Muslimin Senteluk Lombok Barat’ (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2018). 
16 Apriliani Ike, ‘Strategi Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Kompetensi Profesional 

Guru Guna Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMAN 9 Bandar Lampung’ (UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2021). 
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penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaannya yaitu pada 

pengembangan kompetensi guru serta lokasi penelitian yang di 

ambil oleh peneliti. 

6. Tesis, oleh Moh. Syukri dengan judul “Strategi Ekspansi dalam 

Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam di Yayasan Attaqwa 

Bekasi”. Hasil dari penelitian ini adalah Yayasan berhasil 

menerapkan strategi ekspansi untuk mengembangkan lembaga 

pendidikan islam. Keberhasilan itu dilihat dari banyaknya jumlah 

cabang Yayasan dan unit-unit lembaga dibawahnya. Hasil analisis 

internal dan eksternal Yayasan memiliki kekuatan guna menutupi 

kelemahan yang ada. Perumusan strategi digunakan Yayasan untuk 

menentukan visi, misi dan tujuan.17 Persamaan dengan penelitian ini 

adalah metode yang digunakan , kemudian pada variable penelitian 

yaitu mengenai pengembangan lembaga pendidikan islam. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah pada strategi 

ekspansi dan juga pada lokasi penelitiannya. 

7. Artikel jurnal dengan judul “Implementing Quality Improvement 

Management in Madrasah Aliyah” yang ditulis oleh Suriadi 

Panjaitan, Amirudin Siahaan dan Muhammad Rifaí. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah dalam perencanaan peningkatan kualitas 

lembaga yaitu dengan meningkatkan kemampuan guru, lulusan, 

 
17 Moh Syukri, ‘Strategi Ekspansi Dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam Di 

Yayasan Attaqwa Bekasi’ (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019). 
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sarana dan prasarana. Pengorganisasian sumber daya dalam 

peningkatan mutu dengan pembagian tugas pokok dan fungsi sesuai 

perencanaan. Pelaksanaan manajemen peningkatan mutu di 

madrasah ini dengan melakukan peninjauan kurikulum, pelatihan 

guru, serta pembangunan sarana dan prasarana. Kemudian evaluasii 

atau pengawasannya dilakukan langsung oleh kepala madrasah. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah pada peningkatan mutu 

lembaga pendidikan dan pada metodologi yang digunakan. 

Sedangkan pererbedaan nya adalah lokasi penelitian dan pada 

variable penelitiannya. Penelitian ini akan meneliti mengenai 

manajemen strategi kepala sekolah dalam mengembangkan lembaga 

pendidikan.18 

8. Artikel jurnal dengan judul “Human Resource management Model 

in Islamic Boarding School-Based Private Madrasah Tsanawiyah” 

yang ditulis oleh Dery Jamaludin Basari, Saliha Sebgag, Sayid 

Muhammad Rifqi Noval, Achmad Mudrikah dan Agus Mulyanto. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah sumber daya manusia yang 

produktif  tidak lepas dari pengelolaan yang baik pula, model 

pengelolaan sumber daya manusia di Madrasah Tsanawiyah 

berbasis pesantren memiliki keunikan tersendiri diantaranya adalah 

melakukan analisis jabatan, melakukan rekrutmen, penempatan 

 
18 Suriadi Panjaitan, Amiruddin Siahaan, and Muhammad Rifa’i, ‘Implementing Quality 

Improvement Management in Madrasah Aliyah’, Nidhomul Haq : Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam, 8.1 (2023), 137–51 <https://doi.org/10.31538/ndh.v8i1.3068>. 
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SDM, pengembangan dan integrasi SDM, pengawasan dan 

penilaian SDM yang ada. Persamaan pada penelitian ini adalah pada 

program pengembangan lembaga pendidikan berbasis pesantren dan 

pada metodologi penelitian yang digunakan.  Perbedaannya adalah 

pada lokasi penelitan. Penelitian ini akan melakukan penelitian pada 

manajemen strategi kepala sekolah dalam mengembangkan lembaga 

pendidikan berbasis pesantren.19 

9. Artikel jurnal dengan judul “Strategi Perencanaan Pengembangan 

Pendidikan Islam Di Indonesia” yang ditulis oleh Muhammad 

Nuryasin dan Margono Mitrohardjono. Hasil dari penelitian tersebut 

adalah penentuan arah, tujuan dan juga strategi lembaga pendidikan 

islam sangat diperlukan supaya lembaga pendidikan dapat 

meningktakan kualitasnya. Tetap berpedoman kebijakan pendidikan 

nasional. Persamaan dengan penelitian ini adalah pada 

pengembangan lembaga pendidikan dan metodologi penelitian yang 

digunakan. Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah peneliti 

akan fokus pada manajemen strategi kepala sekolah dalam 

mengembangkan lembaga pendidikan berbasis pesanren.20 

  

 
19 Dery Jamaludin Basari and others, ‘Human Resource Management Model in Islamic 

Boarding School-Based Private Madrasah Tsanawiyah’, Nidhomul Haq : Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, 8.1 (2023), 14–30 <https://doi.org/10.31538/ndh.v8i1.2884>. 
20 Muhamad Nuryasin and Margono Mitrohardjono, ‘Strategi Perencanaan Pengembangan 

Pendidikan Islam Di Indonesia’, Jurnal Tahdzibi : Manajemen Pendidikan Islam, 4.2 (2019), 77–84 

<https://doi.org/10.24853/tahdzibi.4.2.77-84>. 
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F. Kerangka Teori 

 
Penelitian tugas akhir memerlukan adanya sebuah landasan teori. 

Landasan teori merupakan pemaparan terkait teori-teori yang berkaitan 

dengan ruang lingkup pembahasan untuk dijadikan sebuah landasan atau 

acuan dalam penulisan tugas akhir. 

1. Manajemen Strategik Kepala sekolah 

 
Manajemen strategik adalah satu kalimat yang terbangun dari 

dua kata, yaitu manajemen dan strategi. Dari kedua masing-masing kata 

tersebut memiliki arti sendiri, yang apabila digabungkan menjadi satu 

kalimat juga akan menghasilkan pengertian sendiri. Oleh karena itu kita 

perlu mengetahui terlebih dahulu mengenai pengertian manajemen dan 

strategi.  

Kata manajemen adalah terjemah dari kata management ( 

bahasa Inggris ). Manajemen berasal dari kata manage yang berarti 

mengurus, mengatur, melaksankan dan mempelakukan seseorang.21 

Manejemen merupakan suatu proses atau kerangka kerja yang 

membutuhkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok atau orang 

untuk menuju tujuan organisasi.  Manajemen dalam konteks ini adalah 

merupakan suatu kegiatan yang dalam pelaksanaanya disebut dengan 

managing (mengelolaan) sedangkan pelaksananya disebut manajer atau 

pengelola.  

 
21 Usman Husaini, Manajemen Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2006). hlm. 30 
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Strategik merupakan kata yang berasal dari bahasa Yunani 

“strategos” yang mana kata “strategos” sendiri berasal dari kata stratos 

yang berarti militer dan ag yang berarti memimpin. Dalam konteks awal 

strategi dimaknai sebagai generalship atau sebuah pekerjaan yang 

dilakukan oleh jenderal dalam merencanakan kegiatan guna 

mengalahkan musuh dan untuk meraih kemenangan perang. Hal ini 

dilakukan karena untuk menaklukan diperlukan sebuah pemikiran yang 

strategik agar berhasil dengan baik. Seiring dengan perkembangan 

zaman, pengertian strategi kemudian melebar dan digunakan dalam 

konteks yang lebih luas, seperti bisnis, politik, pendidikan dan 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi 

dimaknai sebagai rencana yang disusun secara cermat untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu, dengan memperhatikan berbagai faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pelaksanaannya. Strategi juga dapat 

diartikan sebagai seni atau ilmu memilih dan menentukan cara yang 

paling efektif dan efisien untuk mencapai tujuan atau keberhasilan 

dalam situasi yang dihadapi.22 

Menurut Sondang Siagian dalam bukunya yang berjudul 

Manajemen Strategik ia menjelaskan bahwa Manajemen strategik 

adalah sebuah proses untuk memformulasi dan mengimplementasikan 

 
22 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi keem (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2008). hlm. 1340. 
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sebuah rencana kegiatan yang memiliki hubungan dengan hal yang 

penting, dan berkelanjutan bagi sebuah organisasi atau lembaga 

pendidikan. Dalam pendapat lain Abd. Rahman juga mengutaraka 

bahwa manajemen strategik merupakan semuah kegiatan manajerial 

yang dapat menentukan bagaimana sebuah perusahaan akan berjalan. 

Dalam manajemen strategis terdapat beberapa komponen penting atau 

tahapan yang harus dilakukan diantaranya adalah perumusan strategi, 

perencanaan strategi, implementasi strategi, evaluasi dan pengendalian 

strategi.23 

Manajemen strategik pada dunia pendidikan merupakan hal 

yang baru, karena sebelumnya manajemen strategi banyak digunakan 

pada organisasi-organisasi yang berbasis profit atau bisnis. Namun, 

harus diakui bahwa lembaga pendidikan perlu menerapkan manajemen 

strategis karena banyak keuntungannya. memberikan serangkaian 

keputusan dan tindakan strategis untuk mencapai tujuan organisasi, 

dengan penekanan pada analisis eksternal-internal organisasi dalam 

perumusan dan pelaksanaan rencana.24 

Dengan manajemen strategik pemimpin atau manajer harus bisa 

berfikir lebih kreatif. Manajemen strategi bisa digunakan sebagai 

kerangka kerja guna menyelesaikan masalah strategis yang ada di 

 
23 Zainal Arifin and M Khatami, ‘Manajemen Strategik Pada Lembaga Pendidikan Islam’, 

1978, 218–25. hlm. 220 
24 Imam Machali and Ara Hidayat, The Handbook of EDUCATION MANAGEMENT Teori 

Dan Praktik Pengelolaan Sekolah/Madrasah Di Indonesia, Cetakan Ke 2 (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2018). hlm. 202 
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organisasi/lembaga pendidikan, khususnya terkait masalah persaingan 

pasar. Melalui manajemen strategi, ada beberapa manfaat yang bisa 

didapatkan oleh suatu organisasi/lembaga, diantaranya adalah : 

Membantu organisasi beradaptasi dengan perubahan yang ada, 

memberikan arah tujuan dalam jangka panjang, organiasasi menjadi 

lebih efektif, dapat mengidentifikasi keunggulan suatu oranisasi, 

pembuatan strategi akan menjadikan kemampuan organisasi lebih baik 

sehingga mampu mencegah munculnya permasalahan, melibatkan 

stakeholder dalam pembuatan strategi akan menjadikan motivasi 

tersendiri untuk mereka, mengurangi aktivitas yang tumpang tindih.25 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa manajemen strategik adalah serangkaian keputusan 

dan Tindakan yang dirumuskan berdasarkan pertimbangan analisis 

lingkungan internal dan eksternal organisasi atau lembaga untuk 

mencapai tujuan dalam jangka panjang. 

Kepala sekolah adalah pengelola kegiatan di sekolah, kepala 

sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam memimpin dan 

mengelola sebuah sekolah. Seorang kepala sekolah yang baik harus 

dapat memimpin dengan teladan, memberikan arahan dan motivasi 

kepada staf dan siswa, serta memastikan bahwa tujuan dan visi sekolah 

tercapai.26 

 
25 Aime Heene and others, Manajemen Strategik Keorganisasian Publik (Bandung: Refika 

Aditama, 2010). hlm. 10 
26 Ibid. hlm. 37  
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Menurut Assauri, keberhasilan sebuah organisasi tergantung 

pada kemampuan pemimpinnya dalam menentukan strategi yang tepat 

untuk menjalankan organisasi dan memanfaatkan lingkungan dengan 

memilih sumber daya internal yang sesuai. Penjelasan tersebut sejalan 

dengan pendapat Musbikhin yang mengatakan bahwa kepemimpinan 

yang baik dari seorang kepala sekolah akan menentukan kualitas 

pendidikan. Kepala sekolah berperan sebagai motor penggerak dan 

penentu arah kebijakan sekolah yang akan menentukan bagaimana 

tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan secara keseluruhan dapat 

dicapai.27 

Strategi kepala sekolah adalah faktor penting dalam mencapai 

visi, misi, dan tujuan sekolah. Dalam menerapkan strategi, kepala 

sekolah perlu melakukannya secara terencana dan bertahap.28 Sebagai 

pemimpin, kepala sekolah harus mampu mengelola sumber daya 

manusia yang tersedia. Dalam mengembangkan lembaga pendidikan, 

kepala sekolah harus memiliki perencanaan yang strategis. Strategi 

adalah perencanaan dan manajemen untuk mencapai tujuan organisasi 

atau lembaga. 

Dalam manajemen strategik terdapat langkah-langkah yang 

perlu dilalui, menurut Ismail Solihin langkah-langkah tersebut yaitu 

 
27 Eci Sriwahyuni Muhammad Kristiawan dan Wachidia, ‘Strategi Kepala Sekolah Dalam 

Mengimplementasikan Standar Nasional Pendidikan’, Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan 

Supervisi Pendidikan, 4.1 (2019), 33 <https://jurnal.univpgri-

palembang.ac.id/index.php/JMKSP/article/view/2472>. hlm. 23. 
28 Bambang Hariadi, Strategi Manajemen (Malang: Bayumedia Publishing, 2005). hlm. 6. 
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proses perencanaan, pengarahan, pengorganisasian dan pengendalian 

sebagai keputusan dan tindakan yang strategis guna mencapai 

keunggulan yang kompetitif.29 Adapun proses atau langkah mengenai 

manajemen strategis yang dijelaskan oleh Hunger dan Wheelen yaitu : 

a. Analisis Lingkungan 

Analisis lingkungan  adalah cara untuk mengetahui lebih 

lanjut tentang segala sesuatu yang memiliki kaitan dengan 

perusahaan atau organisasi. Analisis lingkungan memiliki pengaruh 

terhadap struktur, budaya dan sumberdaya yang dimiliki oleh 

perusahaan atau organisasi. Struktur merupakan susunan dalam 

organiasai untuk mempermudah proses komunikasi antar bagian. 

Budaya merupakan sebuah pola, nilai atau keyakinan tertentu yang 

sudah melekat pada sebuah organisasi. Budaya dalam organisasi 

memiliki pengaruh terhadap sumberdaya manusia yang melakukan 

aktivitas dalam organisasi. Sumber daya manusia adalah 

sekelompok orang yang sudah diberikan tugas atau wewenang 

dalam menjalankan proses organisasi. 

Analisis lingkungan terdiri dari dua point, yaitu analisis 

lingkungan secara eksternal dan internal. Analisis lingkungan 

eksternal memiliki dua variable yaitu opportunity (peluang) dan 

threats (ancaman), lingkungan eksternal terdiri dari 2 bagian yaitu 

lingkungan kerja dan lingkungan sosial. Lingkungan kerja 

 
29 Ismail Sholihin, Manajemen Strategik (Bandung: Erlangga, 2012). hlm. 64 
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merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai pengaruh 

langsung atau dipengaruhi oleh organisasi. Lingkungan eksternal 

merupakan lingkungan yang mempunyai dampak langsung dari 

proses operasional organisasi.30 Sedangkan analisis lingkungan 

internal memiliki dua variable yaitu kekuatan dan kelemahan, dua 

variable tersebut dapat dikelola dalam manajemen diantaranya 

adalah sumber daya manusia, sumber daya alam, kualitas SDM, 

sistem organisasi, struktur organisasi, biaya operasional dan sumber 

dananya. 

b. Perumusan Strategi 

Perumusan strategi adalah tahapan menyusun konsep 

manajemen dalam jangka waktu yang lama supaya perusahaan atau 

organisasi dapat berjalan dengan baik. Perumusan strategi juga 

memiliki tujuan untuk meminimalisir ancaman yang dapat 

mengganggu proses manajemen dalam sebuah perusahaan atau 

organisasi. Dalam perumusan strategi memiliki beberapa tahapan 

diantaranya adalah penyusunan misi, sasaran dan kebijakan. Misi 

adalah komponen dalam sebuah organisasi yang mencangkup tujuan 

sebuah organisasi. Sasaran merupakan sebuah objek yang dijadikan 

sebagai tolak ukur pencapaian dalam sebuah tujuan organisasi. 

Kebijakan merupakan sebuah aturan-aturan yang dibuat guna 

 
30 P Siagan Sondang, Manajemen Strategik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). hlm. 33. 
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menunjang berjalannya proses manajemen supaya tujuan dapat 

tercapai dengan baik. 

Dalam perumusan strategi, peneliti menggunakan analisis 

SWOT, SWOT merupakan singkatan dari Strength (kekuatan), 

Weakness (kelemahan), Opportunity (peluang), Threat (ancaman). 

Analisis SWOT dapat digunakan oleh lembaga Pendidikan untuk 

mengidentifikasi peluang-peluang dan ancaman-ancaman yang 

berada diluar lingkungan lembaga pendidikan sekaligus untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang ada didalam 

lembaga itu sendiri. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 

keadaan diluar dan dalam lembaga pendidikan pada saat ini supaya 

dapat merumuskan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan 

lembaga pendidikan. 

Menurut Pearce dan Robinson (1997) analisis SWOT dapat 

memberikan beberapa manfaat, yaitu: (a) Mengetahui faktor 

strategis: Analisis SWOT dapat mengidentifikasi faktor-faktor 

penting yang mempengaruhi masa depan organisasi, baik itu faktor 

internal (kekuatan dan kelemahan) maupun eksternal (peluang dan 

ancaman). (b) Mengetahui posisi strategis: Analisis SWOT dapat 

memberikan pemahaman tentang posisi strategis lembaga 

pendidikan di tengah-tengah lingkungan persaingan. (c) Membuat 

strategi. Analisis SWOT dapat digunakan sebagai titik acuan dalam 

menyusun strategi bagi lembaga pendidikan. Strategi tersebut harus 
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menyesuaikan peluang yang dilihat di lingkungan luar dengan 

kekuatan yang dimiliki oleh lembaga pendidikan, serta menghadapi 

ancaman dari lingkungan luar dan kelemahan yang ada di tubuh 

lembaga pendidikan.31 

Menurut penjelasan Rangkuti Analisis SWOT merupakan 

alat untuk mengidentifikasi berbagai faktor guna merumuskan 

strategi lembaga pendidikan secara sistematis. Analisis ini 

didasarkan pada logika yang bisa memaksimalkan kekuatan 

(strength) dan peluang (opportunity), tetapi disisi lain juga bisa 

meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). 

Pengembangan misi, tujuan, strategi dan kebijakan pendidikan 

sangat diperlukan dalam proses pengambilan keputusan. Dengan 

demikian dalam perencanaan strategi perlu dilakukan Analisa secara 

mendalam kepada faktor-faktor strategis lembaga pendidikan yang 

mencangkup kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada saat 

ini.32 

Dalam analisis SWOT akan membandingkan antara faktor 

eksternal yang berupa peluang dan ancaman dengan faktor internal 

yang berupa kekuatan dan kelemahan. Berikut ini adalah gambar 

analisis matrik SWOT.  

  

 
31 Faizun Husni and Dwi Wahyudiati, ‘Relevansi Manajemen Strategik Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Dan Daya Saing Di Sekolah Dasar’, Website: Journal, 8.1 

(2022), 2503–3506. hlm. 37 
32 Freddy Rangkuti, Analisis Swot Teknik Membedah Kasus Bisnis, 14th edn (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2006). hlm. 18 
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Gambar 1  

Matrik SWOT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan demikian, analisis SWOT dapat membantu 

lembaga pendidikan untuk mendapatkan informasi yang akurat 

mengenai kondisi internal dan eksternal organisasi serta membantu 

lembaga pendidikan dalam menyusun strategi yang tepat dan efektif 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan.33 

c. Pelaksanaan Strategi 

Pelaksanaan strategi merupakan sebuah proses implementasi 

dari perumusan strategi. Dalam pelaksanaan strategi terdapat 

beberapa tahapan yang harus dilakukan diantaranya adalah 

 
33 Ragil Arwani, ‘Formulasi Strategi Pengembangan Kelembagaan Pendidikan Tinggi 

Berbasis Pesantren’, 1 (2022), 20–36. hlm. 24. 
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pengembangan program, menyusun anggaran biaya, dan membuat 

prosedur. 

Pengembangan program merupakan tahapan yang 

dibutuhkan untuk mengembangkan strategi yang telah dirumuskan. 

Pengembangan program melibatkan strukturisasi, perubahan 

budaya internal, program kerja disekolah merupakan pedoman dan 

tujuan penyelenggarakan pendidikan dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan. Program merupakan acuan atau pedoman dan panduan 

dalam pelaksanaan evaluasi pendidikan. Dalam penyususnan 

program kerja harus dilandaskan dengan data-data yang akurat dan 

berdasarkan potensi yang dimiliki. 

 Penyusunan anggaran biaya adalah perencanaan kebutuhan 

sebuah perusahaan atau organisasi dilengkapi dengan nominal biaya 

perkiraan yang dibutuhkan untuk menjalankan strategi yang telah 

direncanakan. Anggaran pendidikan merupakan rencana 

operasional keuangan yang berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan 

tugas lembaga pendidikan dalam jangka waktu yang ditentukan. 

Program didefinisikan dalam satuan moneter, dan setiap program 

dirinci dalam bentuk biaya yang perlu digunakan dalam proses 

perencanaan dan pengendalian. 

Penyusunan prosedur memiliki tujuan supaya terciptanya 

sebuah standar dalam sebuah perusahaan atau organisasi. Sehingga 

memiliki keseragaman hasil yang sesuai dengan tujuan. 
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Prosedur atau langkah implementasi sistem diikuti langkah 

demi langkah dengan mengikuti prosedur untuk menyelesaikan 

tugas tertentu. Dalam lembaga pendidikan, berbagai kegiatan 

mungkin mempunyai tata cara tersendiri. Metode tersebut akan 

menguraikan secara eksplisit setiap tugas yang harus dilakukan 

setiap pegawai untuk menyelesaikan program-program lembaga 

pendidikan. 

d. Evaluasi dan Pengawasan 

Evaluasi adalah sebuah proses yang melibatkan tinjauan 

kembali terhadap manajemen strategis berdasarkan kekurangan 

yang terjadi pada periode sebelumnya. Dalam proses evaluasi, 

strategi yang telah digunakan sebelumnya akan ditinjau kembali dan 

akan ada pembaharuan strategi guna memaksimalkan strategi yang 

sudah ada sebelumnya. Sementara itu, pengendalian atau 

pengawasan merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk 

membatasi pergerakan para pelaku manajemen supaya berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

2. Pengembangan Lembaga Pendidikan 

 
Dalam ilmu manajemen, pengembangan lembaga pendidikan 

lebih dikenal dengan istilah Organization Development (OD). Ada 

beberapa pengertian tentang “pengembangan lembaga” atau 

“organizational development“. Menurut Megginson, dkk (1993) 

pengembangan adalah proses jangka panjang untuk menumbuhkan 
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potensi potensi yang dimiliki organisasi dan meningkatkan efektivitas 

kinerja nya. Menurut Handoko menjelaskan bahwa pengembangan 

(development) mempunyai ruang lingkup lebih luas yaitu upaya 

meningkatkan dan memperbaiki pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

karakter.34 

Sedangkan menurut Beckhard, pengembangan lembaga adalah 

suatu kegiatan usaha berencana seluruh lembaga yang dipimpin dari 

atas, untuk meningkatkan efektivitas dan kesehatan lembaga melalui 

intervensi berencana ke dalam proses lembaga dengan memanfaatkan 

pengetahuan dan ilmu-ilmu tingkah laku. French menjelaskan bahwa 

pengembangan lembaga merupakan program jangka panjang guna 

memperbaiki proses pemecahan masalah dan pembaharuan lembaga. 

Menurut Kartika menjelaskan pengembangan lembaga 

pendidikan merupakan salah satu cara yang sistematis guna melakukan 

perubahan yang sesuai dengan tujuan untuk meningkatkan fungsi 

lembaga supaya lebih produktif, efektif dan berdampak pada  

kapabilitas lembaga dalam membuat kebijakan yang berkualitas 

melalui perubahan struktur, teknologi, kultur dan sumber daya manusia. 

Pengembangan lembaga pendidikan dapat dilakukan di 

berbagai tingkat, baik dalam kelompok tertentu, tim, maupun secara 

keseluruhan. Efek dari upaya pengembangan lembaga dapat 

 
34 H Baharudin, Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam ( Menuju Pengelolaan 

Profesional Dan Kompetitif ), Satu (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2011). hlm. 98 



 

 

30 

 

 

memberikan kekuatan pada individu dan kelompok, karena anggota tim 

terdiri dari seluruh bagian lembaga yang mewakili berbagai 

konstituensi dan tingkat dalam lembaga. Pengembangan lembaga 

merupakan proses perkembangan lembaga pendidikan tersebut untuk 

mencapai kemajuan yang lebih baik. 

Pengembangan lembaga pendidikan bertujuan untuk 

memperbaiki kinerja lembaga tersebut. Ketika produktivitas dan 

efektivitas organisasi meningkat, maka kemampuan organisasi untuk 

membuat keputusan yang berkualitas akan meningkat dan perubahan 

dapat dilakukan pada struktur, budaya, tugas, teknologi, dan sumber 

daya manusia. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan pengembangan lembaga pendidikan adalah: 

Pertama, bahwa pengembangan lembaga pendidikan merupakan suatu 

gerakan yang efisien, suatu siklus tanpa henti yang dapat membantu 

lembaga-lembaga tersebut untuk menjadi lebih baik. lebih peka 

terhadap isu-isu terkini dan mengharapkannya dengan menempatkan 

para pemimpin dalam disposisi yang proaktif, bukan responsif. Kedua, 

pengembangan lembaga pendidikan meliputi perubahan-perubahan 

yang dilakukan secara menyeluruh pada seluruh lembaga atau 

kelompok kerja, agar tidak ketinggalan terlalu jauh. Ketiga, penting 

untuk diingat bahwa alasan untuk melakukan pengembangan 
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pendidikan adalah untuk meningkatkan efektivitas dalam  lembaga 

tersebut. 

a. Faktor-faktor Terjadi Pengembangan 

Pengembangan organisasi menurut sebagian pakar bertujuan 

untuk melaksanakan perubahan. Dengan demikian, jika bisa 

diterima pendapat bahwa penyempurnaan dalam lembaga 

pendidikan sebagai suatu sarana perubahan yang penting untuk 

dilakukan, maka pengembangan lembaga pendidikan dapat 

didefinisikan secara lebih luas sebagai perubahan organisasi. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya 

pengembangan lembaga pendidikan. Faktor-faktor tersebut dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.35 

Faktor internal : Struktur organisasi yang kurang adaptif 

pada perkembangan lembaga yang responsif terhadap lingkungan,  

system dan prosedur yang digunakan oleh lembaga tidak sesuai 

dengan tuntutan lingkungan, sarana dan prasarana yang telah habis 

masa pakainya, kemudian bagi lembaga pendidikan yang berbasis 

pada teknologi informatika maka lembaga dituntut untuk selalu 

melakukan pembaharuan pada perlengkapan teknologinya. 

  

 
35 Qori Kartika, ‘Dinamika Lembaga Pendidikan Mempertahankan Eksistensi Pada Era 

Kompetitif’, Journal of Islamic Education Management, 3.1 (2017), 112–31 

<http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/El-idare>. hlm. 123 
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b. Jenis Intervensi Pengembangan 

1) Intervensi Proses , merupakan pendekatan dengan mengamati 

perubahan pada proses kerja yang memiliki keterkaitan 

langsung dengan manusia, baik secara individu ataupun 

kelompok. 

2) Intervensi Tekno-Struktural, pendekatan ini dilakukan dengan 

cara mengkombinasi perubahan teknologi dan perubahan 

struktur organisasi. 

3) Intervensi Manajemen Sumber Daya Manusia, pendekatan ini 

dilakukan dengan cara perbaikan pada system kinerja dan 

pengembangan karir pada sumber daya manusia yang ada. 

4) Intervensi Strategis, pendekatan ini dilakukan dengan cara 

melakukan perubahan pada strategi bisnis karena adanya 

perubahan lingkungan dan persaingan dari bisnis lain. 

c. Ukuran Keberhasilan Pengembangan Lembaga Pendidikan 

Hal yang pokok dalam perubahan dan pengembangan lembaga 

pendidikan sering berkaitan dengan cara pikir atau prespektif. Dalam 

perubahan organisasi, komponen terpenting adalah manusia. Ukuran 

keberhasilan dalam pengembangan lembaga pendidikan adalah 

sekolah memperoleh predikat baik dan unggul.36  

 
36 A Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2016). hlm. 296 
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1) Sekolah dengan predikat baik memiliki indikator sebagai 

berikut :  

• Prestasi akademik dan non akademik mempunyai nilai 

diatas rata-rata sekolah sekitar 

• Sarana dan prasarana yang lengkap 

• Pelayanan yang baik 

• Sistem belajar yang terkelola denganbaik 

• Tercukupinya waktu belajar 

• Seleksi yang ketat dalam proses pendaftaran 

• Mendapat kepercayaan yang tinggi dari masyarakat 

• Biaya sekolah yang lebih tinggi dengan sekolah 

sekitarnya. 

2) Sekolah unggul memiliki indikator sebagai berikut : 

• Perekrutan siswa baru dilaksanaakan dengan seleksi 

secara ketat dengan kriteria khusus dan memiliki 

prosedur yang professional. 

• Sarana dan prasarana yang dimiliki dapat menunjang 

seluruh kebutuhan yang ada di sekolah. 

• Pendidik dan tenaga kependidikan memiliki keunggulan 

dalam penguasaan materi, memiliki metode mengajar 

yang baik, dan memiliki rasa tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas. 

• Memiliki lingkungan yang kondusif 
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• Pengembangan pada kurikulum 

• Waktu belajar lebih lama dengan sekolah lain 

• Proses belajar yang berkualitas dan hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan. 

• Memiliki pengaruh terhadap lingkungan sekitarnya. 

• Sekolah unggul memiliki nilai lebih pada kegiatan 

tambahan diluar kurikulum nasional, seperti program 

pengayaan, pengembangan kurikulum, dan pembinaan 

kreativitas dan disiplin. 

3. Sekolah Berbasis Pesantren  

 
Sekolah berbasis pesantren (SBP) merupakan adalah salah satu 

bentuk pendidikan Islam yang menggabungkan dua system sosial, yaitu 

system sosial pesantren dan sekolah. Lembaga pendidikan islam 

mempunyai tujuan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 

agamis dan berkarakter supaya dapat berperan dalam kehidupan 

bermasyarakat.37 Pada pelaksanaanya, sekolah berbasis pesantren 

(SBP) adalah model pendidikan unggulan yang mengintegrasikan 

sekolah dan pondok pesantren. Sekolah bertujuan pada pengembangan 

sains sedangkan pesantren menitikberatkan pada pengembangan 

karakter, hidup beragama, meningkatkan moral dan kemandirian dalam 

hidup. 

 
37 Nety Herawati, Ahmad Zainuri, and Akmal Hawi, ‘Karakteristik Sekolah Berbasis 

Pondok Pesantren’, Intizar, 26.1 (2020), 45–54 <https://doi.org/10.19109/intizar.v26i1.5781>. hlm. 

46.  
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Perubahan sosial tersebut terjadi karena adanya perubahan pada 

system sosial dan budaya, sehingga muncul model pendidikan yang 

mengintegrasikan pendidikan sekolah dan pesantren, sehingga dapat 

menghasilkan lulusan yang memahami ilmu sosial dan juga ilmu 

agama. Sekola berbasis pesantren merupakan lembaga pendidikan yang 

memadukan system pendidikan formal sekolah dan non formal 

pesantren. Hal tersebut dikembangkan karena melihat hasil atau output 

yang dihasilkan dari masing-masing lembaga tersebut memiliki 

keunggulan tersendiri yang apabila disatukan akan menghasilkan 

pendidikan yang unggul dan bermutu. Menurut Nurcholis Madjid ia 

mengatakan bahwa perpaduan antara pendidikan pesantren dan sekolah 

akan menghasilkan sebuah system pendidikan yang komperhensif. 

Karena tidak hanya terfokus pada keilmuan agama saja tetapi juga 

memiliki integritas dengan keilmuan mdern.38 

Sekolah Berbasis Pesantren (SBP) adalah salah satu fakta sosial, 

yang muncul karena adanya hasil pemikiran, dan diskusi antar lembaga 

yaitu Kementrian Agama, Kementerian Pendidikan Nasional, Centre 

for Educational Development (CERDEV) UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, Pondok Pesantren, dan juga Sekolah.39 Sekolah Berbasis 

Pesantren (SBP) mulai dideklarasikan secara nasional pada tahun 2008, 

yang pada saat itu memiliki anggota sejumlah 25 sekolah berbasis 

 
38 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, 1st edn (Jakarta: Paramadina, 1997). hlm. 30 
39 ibid. hlm. 46 
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pesantren, pada tahun 2015 bertambah menjadi 320 anggota dan terus 

mengalami perkembangan setiap tahunnya.40 

Pemerintah dalam hal ini Kementrian Agama telah 

mengeluarkan kebijakan tentang sekolah berbasis pesantren. Jenis 

sekolah berbasis pesantren yang di keluarkan oleh Kementrian Agama 

terdapat 3 jenjang yaitu : Pertama, Pendidikan Diniyah Formal (PDF) 

untuk jenjang Ula (setara dengan MI/SD). Kedua, Wustho (setara 

dengan Mts/SMP). Ketiga, Ulya (setara dengan MA/SMA/SMK). 

Peresmian tersebut merupakan salah satu komitmen pemerintah dalam 

mengakui legalitas pendidikan yang dilaksanakan oleh pesantren.41 

G. Metode Penelitian 

 
1. Jenis dan Pendekatan penelitian 

Berdasarkan judul tesis “ Manajemen Strategi Kepala 

Sekolah Dalam Mengembangkan Lembaga Pendidikan Berbasis 

Pesantren” maka peneliti menggunakan  metode penelitian 

kualitatif. jenis penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

penelitian lapangan ( field research ) dengan dasar penelitian 

naturalstik karena dilakukan pada kondisi alamiah. Sedangkan sifat 

penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif. Penelitian 

 
40 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 

Menengah, Direktorat Pembinaan SMP, Laporan Monitoring dan Evaluasi Program Sekolah 

Berbasis Pesantren (Jakarta: KEMENDIKDASMEN,2016), hlm. 4. 
41 Yudhi Fachrudin, ‘Strategi Penguatan Mutu Berbasis Pesantren’, Https://Stai-

Binamadani.E-Journal.Id/Jurdir, 4.2 (2021), 91–108. hlm. 94. 
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deskriptif memiliki fungsi untuk mendeskripsikan sebuah keadaan 

dan fenomena yang ada sesuai fakta.42  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

berlandaskan pada pradigma naturalistik atau fenomeologi. Hal ini 

terjadi dikarenakan penelitian kualitatif dilaksanakan dalam keadaan 

alamiah terhadap suatu fenomena. Fokus penelitian ini adalah 

bagaimana manajemen strategi kepala sekolah dalam 

mengembangkan pembaga pendidikan berbasis pesantren. Maka 

dari itu perlu pengamatan mendalam secara realistis untuk melihat 

fenomena yang ada.43 Dalam penelitian ini, penulis berusaha 

mengumpulkan data ataupun informasi yang terkait dengan 

manajemen strategi kepala sekolah dalam mengembangkan lembaga 

pendidikan yang ada di SMP VIP Al Huda Kebumen. Setelah itu 

peneliti mendeskripsikan dalam bentuk penjelasan secara naratif. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP VIP Al Huda Kebumen. Yang 

beralamat di Dusun Jetis, Desa Kutosari, Kecamatan Kebumen,  

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Pemilihan tempat dan waktu 

penelitian sangat mutlak dilakukan dalam penelitian kualitatif. SMP 

 
42 MSi. Prof. Dr. Suryana, ‘Metodologi Penelitian : Metodologi Penelitian Model Prakatis 

Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif’, Universitas Pendidikan Indonesia, 2012, 1–243 

<https://doi.org/10.1007/s13398-014-0173-7.2>. hlm. 12.  
43 Iskandar, ‘Metodologo Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatif Dan Kualitatif)’, 

in Gaung Persada Press (Jakarta, 2008), pp. 187–88. hlm. 180. 
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VIP Al Huda Kebumen merupakan sekolah berbasis/terintegrasi 

pesantren yang berada dalam naungan Yayasan Kholidiyah. 

3. Sumber Data 

Sumber data merupakan informasi-informasi yang akan dicari 

dalam rangkaian sebuah penelitian. Untuk mendapatkan data yang 

baik tidak cukup dengan metode saja, tetapi dibutuhkan sumber data 

yang akurat. Yang dimaksud dengan data yang akurat adalah dari 

mana peneliti mendapatkan data tersebut.44 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan dua sumber data yaitu narasumber dan 

dokumen.  

Narasumber adalah orang yang dimintai data pada sekolah 

tersebut, Adapun narasumber dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah, guru dan siswa. Peneliti akan melakukan wawancara 

dengan para narasumber tersebut untuk menggali banyak informasi 

yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Sedangkan dokumen adalah sarana untuk menunjang data yang 

di dapatkan dari narasumber, dokumen dapat berupa gambar, surat-

surat, pengumuman, pernyataan tertulis mengenai kebijakan tertentu 

dan tulisan lainnya. Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan 

dokumen seperti data siswa, program pengembangan yang ada dan 

lain-lain. 

 
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010). hlm. 34 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan 

salah satu langkah strategis karena tujuan dari penelitian adalah 

untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka data yang didapatkan oleh peneliti tidak akurat dan tidak 

memenuhi standar yang ditetapkan.45 Untuk memperoleh data dari 

penelitian ini terdapat beberapa teknik untuk mengumpulkan data 

sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara 

pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Teknik ini 

digunakan agar penulis dapat melihat langsung keadaan lokasi 

penelitian. Observasi mencatat gejala-gejala pada obyek, 

selanjutnya di seleksi dan dipilih sesuai dengan tujuan 

penelitian. Tujuan menggunakan metode penelitian ini supaya 

penulis dapat mengetahui keadaan SMP VIP Al-Huda Kebumen 

untuk memperoleh data yang diperlukan serta mengamati dan 

melihat langsung proses manajemen strategi Kepala Sekolah 

dalam mengembangkan Lembaga Pendidikan berbasis 

Pesantren di SMP VIP Al Huda Kebumen. 

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2nd edn (Bandung: 

Alfabeta, 2019). hlm. 222 
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b. Wawancara 

Metode wawancara merupakan cara untuk mendapatkan 

keterangan atau data dengan cara tanya jawab dengan 

narasumber.46 Esteberg mendefisinikan wawancara adalah 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu. Wawancara juga dapat digunakan oleh peneliti 

untuk melakukan studi pendahuluan guna mencari 

permasalahan yag perlu diteliti dan juga supaya peneliti dapat 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.47  

Wawancara memiliki dua jenis pertama wawancara 

terstruktur, kedua wawanca tidak terstruktur. Dalam penelitian 

ini wawancara ditujukan kepada kepala Yayasan kholidiyah, 

kepala sekolah SMP VIP Al Huda Kebumen, beberapa guru, 

dan stakeholder yang terkait. Wawancara ini bertujuan untuk 

mendapatkan data mengenai profil dan gambaran umum SMP 

VIP Al Huda, apa saja program pengembangan yang telah 

dilaksanakan, bagaimana manajemen strategi kepala sekolah 

dalam melakukan pengembangan lembaga dan untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pengembangan lembaga. 

 
46 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bandung: Ghalia Indonesia, n.d.), hlm. 193. 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2014). hlm. 224 
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c. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan kegiatan atau kejadian yang 

sudah berlalu. Dokumen biasanya berbentuk tulisan, foto, 

gambar, table ataupun karya-karya seseorang. Teknik 

dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan data 

melalui pendalam sumber data seperti buku, laporan kegiatan, 

prosedur, catatan harian dan sebagainya yang memiliki data 

untuk penunjang penelitian. 

Dokumentasi dalam penelitian kualitatif menjadi 

pendukung dalam menggali informasi guna mendapatkan data 

penelitian, karena dengan adanya dokumentasi data yang 

disajikan akan lebih valid dan dapat dipercaya, karena didukung 

oleh sesuatu yang bisa ditangkap oleh panca indra.48  

Dalam proses dokumentasi peneliti terlebih dahulu 

menghubungi narasumber. Setelah menghubungi narasumber 

peneliti menjelaskan dan memberikan pedoman wawancara 

kepada narasumber.  

5. Uji Validitas Data 

Untuk mendapatkan data yang valid dan asli peneliti 

menggunakan teknik triangulasi data. Teknik triangulasi adalah 

 
48 Rifaí Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021). 

hlm. 35 
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teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 

data yang akurat dari berbagai sumber.  

Tujuan dari teknik ini bukan untuk mencari kebenaran 

tentang beberapa fenomena, tetapi sebagai alat peningkatan 

pemahaman peneliti terhadap fenomena yang telah ditemukan.49 

Mnurut Sugiyono terdapat tiga teknik triangulasi yaitu: (1) 

triangulasi dengan sumber. (2) triangulasi dengan metode. (3) 

triangulasi dengan teori.50 Triangulasi data dilakukan untuk 

mendapatkan data yang akurat dan bisa menjawab rumusan masalah 

yang ada pada penelitian ini. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

pada saat proses penelitian dilapangan. Analisi data merupakan 

tahapan mencari informasi dan menyusun data yang didapatkan dari 

hasil wawancara, observasi lapangan dan dokumentasi. Kemudian 

data di kumpulkan dan di susun sesuai kategori data, setelah itu 

dipilih data mana saja yang penting dan dapat menunjang hasil 

penelitian. Kemudian dibuat kesimpulan supaya dapat dipahami 

oleh peneliti dan orang lain.51 

 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2014 ), hlm. 267 
50 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 71. 
51 Ibid. Hlm. 243 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model analisi data oleh Miles dan Huberman yaitu: Reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data adalah sebuah proses memilih, meringkas 

dan pengabstrakan. Data yang didapatkan dari hasil penelitian 

cukup banyak maka diperlukan pencatatan yang teliti dan terinci 

. Dengan adanya jumlah data yang banyak maka perlu 

melakukan reduksi data. Reduksi data maksudnya dalah 

meringkas, memilih hal-hal penting yang sesuai dengan tema 

penelitian dan membuang data yang tidak diperlukan. 

b. Penyajian Data (data display) 

Setelah melakukan reduksi data maka langkah 

selanjutnya peneliti menyajikan data yang di temukan, yaitu 

dengan menyampaikan informasi berdasarkan data yang 

diperoleh dan disusun secara naratif. Penyajian data dilakukan 

untuk mempermudah peneliti guna membuat gambaran hasil 

penelitian secara keseluruhan ataupun bagian tertentu Menurut 

Miles dan Huberman, penyajian data adalah kumpulan 

infomasi yang sudah tersusun yang memungkinkan untuk 

dilakukan penarikan kesimpulan dan membuat Tindakan.52 

 
52 Matthew B Miles and A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru (Jakarta: UI Press, 1992). Hlm. 134. 
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Melalui penyajian data,  akan memudahkan peneliti dalam 

memahami berbagai hal yang ditemukan ketika penelitian dan 

memungkinkan untuk melakukan analisa ataupun tindakan.  

c. Penarikan Kesimpulan (conclution drawing/verification) 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam 

proses analisis data. Penarikan kesimpulan diharapkan menjadi 

temuan baru dalam penelitian yang belum ada sebelumnya. 

Dalam proses penarikan kesimpulan peneliti harus melakaukan 

verifikasi secara berkelanjutan mulai dari awal penelitian 

hingga hingga proses analisis data selesai. 

H. Sistematika Pembahasan 

 
Sistematika pembahasan adalah cara untuk memahami urutan dalam 

penyusunan penelitian tesis supaya mudah untuk dipahami. Oleh karena itu 

supaya mempermudah penulis dan pembaca dalam memahami tesis ini, 

peneliti membuat penelitian ini menjadi empat bab. 

BAB I Pendahuluan. Pada bab satu berisikan latar belakang dan 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II Gambaran Umum Sekolah. Bab dua membahas tentang 

sejarah berdirinya sekolah, profil sekolah, letak geografis, visi dan misi 

sekolah, tujuan sekolah, struktur organisasi, data pendidik dan tenaga 

kependidikan, peserta didik, sarana dan prasarana, kurikulum operasional 
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sekolah, kegiatan pembelajaran di sekolah, dan gambaran sekolah VIP 

(versi integrasi pesantren).  

BAB III Hasil dan Pembahasan. Pada Bab ini akan menjelaskan 

tentang program pengembangan lembaga yang ada di sekolah, manajemen 

strategi kepala sekolah dalam melakukan pengembangan, faktor pendukung 

dan penghambat dalam pengembangan lembaga.   

BAB IV Penutup. Bab empat merupakan bab terakhir pada 

penelitian ini, pada bab ini tedapat kesimpulan penelitian yang memiliki 

judul manajemen strategi kepala sekolah dalam mengembangkan lembaga 

pendidikan berbasis pesantren di SMP VIP Al Huda Kebumen dan saran 

yang peneliti tujukan untuk perbaikan penelitian kedepannya serta menjadi 

masukan bagi sekolah.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah 

dipaparkan diatas, maka dapat disimpulkan manajemen strategik kepala 

sekolah dalam pengembangan lembaga pedidikan sangat diperlukan. 

Dengan adanya manajemen strategi proses pengembangan lembaga dapat 

berjalan dengan baik.  

 Dalam proses manajemen strategi kepala sekolah melakukan 

analisis eksternal dan internal lembaga kemudian melakukan analisis 

SWOT. Hasil dari analisis SWOT Kekuatan yang dimiliki sekolah 

diantaranya adalah sekolah yang terintegrasi dengan pesantren, hubungan 

yang baik antara warga sekolah, lokasi yang strategi dan sarana pendukung 

pembelajaran yang memadai. Kelemahan yang dimiliki sekolah diantaranya 

sarana pendukung untuk pengembangan potensi atau skill yang terbatas. 

Peluang yang ada diantaranya pangsa pasar yang sudah luas hingga luar 

jawa, tingginya kesadaran orang tua untuk menyekolahkan anaknya di 

pesantren, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, kerjasama 

dengan lembaga lain. Sedangkan ancaman yang dimiliki diantaranya adalah 

munculnya pesaing baru, kebijakan pemerintah dan perkembangan budaya 

yang pesat. 

Program pengembangan lembaga yang telah dilakukan diantaranya 

adalah pengembangan pada standar nasional pendidikan, pengembangan 
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kurikulum, pengembangan ekstrakurikuler, dan program unggulan kelas 

VVIP. 

Kemudian faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pengembangan lembaga pendidikan diantaranya adalah kesamaan visi, 

kekompakan semua warga sekolah, integrasi yang baik antara sekolah dan 

pesantren, sumber daya manusia yang baik, tupoksi yang jelas, kepercayaan 

masyarakat dan alumni. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

kedisiplinan guru dan peserta didik yang masih kurang dan waktu untuk 

kegiatan ekstrakurikuler yang terbatas. 

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian mengenai manajemen strategi kepala 

sekolah dalam mengembangan lembaga pendidikan di SMP VIP Al Huda 

kebumen, peneliti memiliki beberapa saran diantaranya sebagai berikut :  

1. Program pengembangan lembaga perlu dilakukan secara berkelanjutan 

dan dengan pedoman visi misi yang telah ditentukan 

2. Sekolah yang sudah mendapat kepercayaan oleh masyarakat pelru 

meningkatkan pelayanan dan kualitas pendidikan 

3. Menekankan rasa tanggung jawab kepada setiap warga sekolah dengan 

berpegang pada tugas pokok dan fungsi masing-masing bagian.  
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